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Ajeng Nida Nisrina' | IMPLIKASI UPACARA ADAT SEREN TAUN
mrn Yumar BAGI MASYARAKAT DESA CITOREK

SEBAAI PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS
DAN GOTONG ROYONG BAGI SISWA
SEKOLAH DASAR

Abstrak

Upacara adat Seren Taun yang dilakukan masyarakat Desa Citorek Kabupaten Lebak merupakan
warisan budaya yang sarat akan nilai-nilai religi dan gotong royong. Tradisi ini tidak hanya
memiliki makna spiritual, namun juga mengandung nilai-nilai moral yang dapat diajarkan kepada
siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan upacara adat Seren
Taun dalam penguatan pendidikan karakter religius dan gotong royong pada siswa sekolah dasar.
Metode penelitian yang digunakan adalah etnografi, yaitu observasi langsung dan wawancara
terhadap tokoh adat, guru, dan siswa untuk menggali makna dan dampak pendidikan karakter
melalui upacara adat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Seren Taun memberikan kontribusi
positif terhadap pembentukan karakter siswa terutama pada aspek religiusitas dan gotong royong.
Upacara ini memberikan pengalaman nyata bagi siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Seren Taun, Pendidikan Karakter, Keagamaan, Gotong Royong, Sekolah Dasar

Abstract

The Seren Taun traditional ceremony carried out by the people of Citorek Village, Lebak
Regency is a cultural heritage full of religious values and mutual cooperation. This tradition not
only has spiritual meaning, but also contains moral values that can be taught to elementary school
students. This research aims to analyze the implementation of the Seren Taun traditional
ceremony in strengthening religious character education and mutual cooperation for elementary
school students. The research method used is ethnography, which involves direct observation and
interviews with traditional leaders, teachers and students to explore the meaning and impact of
the character of education through traditional ceremonies. The research results show that Seren
Taun contributes positively to the formation of students' character, especially in the aspects of
religiosity and mutual cooperation. This ceremony provides concrete experience for students in
understanding and applying these values in everyday life.

Keywords: Seren Taun, Character Education, Religious, Mutual Cooperation, Elementary
School

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan unsur penting dalam pendidikan yang bertujuan
membentuk kepribadian siswa agar memiliki nilai-nilai moral yang kuat (Ismail, 2021). Salah
satu bentuk pendidikan karakter yang dapat diterapkan di sekolah dasar adalah melalui
pengenalan tradisi dan budaya lokal (Rachmadyanti, 2017). Tradisi Seren Taun yang
berlangsung di Desa Citorek, Kabupaten Lebak, merupakan salah satu upacara adat yang kaya
dengan nilai-nilai pendidikan karakter, khususnya dalam hal religiusitas dan gotong royong
(Ferescky et al, 2024). Nilai-nilai ini relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini, di mana
sekolah dituntut untuk tidak hanya memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga
mengembangkan sikap dan perilaku positif siswa (Rohmah et al, 2023)
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Seren Taun, sebagai ritual tahunan yang dilakukan masyarakat adat Sunda di Citorek,
merupakan simbol syukur kepada Tuhan atas hasil panen dan berkah yang diberikan (Juhedi et
al, 2018) Selain aspek keagamaan, upacara ini juga menjadi ajang gotong royong bagi
masyarakat yang terlibat dalam persiapan hingga pelaksanaannya (Askinah et al, 2024). Oleh
karena itu, upacara ini memiliki potensi besar untuk diintegrasikan ke dalam pendidikan
karakter siswa di sekolah dasar, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan dan
gotong royong.

Tradisi Seren Taun telah berlangsung selama ratusan tahun dan menjadi bagian penting
dari kehidupan masyarakat adat di Desa Citorek (setiawan, 2014). Upacara ini tidak hanya
sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan, tetapi juga menjadi media penguatan ikatan sosial dan
solidaritas antar warga. Masyarakat berkumpul dan bekerja sama dalam setiap tahapan upacara,
mulai dari persiapan bahan makanan, mendekorasi tempat, hingga pelaksanaan acara inti yang
melibatkan seluruh elemen masyarakat (Oktania et al, 2024).

Dalam konteks pendidikan, pengenalan tradisi seperti Seren Taun dapat memberikan
pengalaman langsung kepada siswa mengenai pentingnya kebersamaan, tolong menolong, dan
kesadaran akan kekuatan spiritual (Samudera, 2023). Hal ini sangat penting dalam
pembentukan karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga berakhlak
mulia. Pendidikan karakter yang mengacu pada nilai-nilai lokal juga dianggap lebih efektif
karena siswa dapat merasakan dan melihat langsung penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode etnografi untuk menggali pemahaman mendalam
tentang implementasi upacara adat Seren Taun sebagai pendidikan karakter religius dan gotong
royong pada siswa Sekolah Dasar (Wijaya, 2018). Etnografi dipilih karena metode ini
memungkinkan peneliti untuk memahami konteks sosial, budaya, dan praktik kehidupan
masyarakat melalui observasi langsung dan interaksi dengan informan.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: Observasi Partisipatif:
Peneliti terlibat langsung dalam proses upacara Seren Taun untuk mengamati bagaimana
masyarakat Desa Citorek berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, baik yang bersifat religius
maupun sosial. Peneliti juga mencatat interaksi antara siswa dengan masyarakat serta peran
mereka dalam kegiatan gotong royong yang menyertai upacara tersebut.

Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan berbagai informan, termasuk
tokoh adat, guru, masyarakat sekitar, dan siswa. Tujuan wawancara ini adalah untuk menggali
pemahaman mereka tentang nilai-nilai yang terkandung dalam Seren Taun dan bagaimana nilai
tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dokumentasi: Peneliti mengumpulkan foto,
video, dan dokumen terkait dengan pelaksanaan upacara Seren Taun untuk mendukung analisis
data (Windiani et al, 2016). Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi kemudian dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan tematik untuk
mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang berkembang selama pelaksanaan upacara

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kajian Teori
Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah bagian dari proses pendidikan yang bertujuan untuk
membentuk dan mengembangkan moral, etika, dan kesejahteraan dalam diri siswa (Aulia et al,
2021). Pendidikan karakter mencakup tiga aspek utama: pengetahuan moral (moral mengetahui)
, perasaan moral (moral feeling) , dan tindakan moral (moral action), (Kanji et al, 2019). Di
sekolah, pendidikan karakter diarahkan untuk mengajarkan nilai-nilai yang tidak hanya
membantu siswa memahami konsep moral, tetapi juga untuk merasakan dan menerapkan dalam
tindakan nyata (Lumuan et al, 2023). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
Indonesia menetapkan karakter pendidikan sebagai salah satu komponen penting dalam
kurikulum, dengan tujuan menanamkan nilai-nilai kebaikan seperti kejujuran, kedisiplinan,
tanggung jawab, kerja keras, religiusitas, dan gotong royong sejak dini (Sudrajat et al, 2020)
Pada saat ini, kegiatan tradisional dan budaya lokal dapat digunakan sebagai sarana efektif
untuk menerapkan nilai-nilai tersebut.
Pendidikan Karakter Religius
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Karakter religius berkaitan dengan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Janah, 2023). Pendidikan karakter religius bertujuan
untuk membentuk siswa yang taat beragama dan memiliki hubungan spiritual yang baik dengan
Tuhan. pengajaran religiusitas seharusnya mengajarkan nilai-nilai spiritual seperti rasa syukur,
doa, dan pengakuan akan kekuasaan Tuhan (Alwi, 2019). Religiusitas dalam konteks
pendidikan juga dapat mencakup aktivitas seperti mengikuti upacara keagamaan, menghormati
tradisi spiritual, serta membangun kesadaran akan nilai-nilai ketuhanan dalam kehidupan sehari-
hari (Azmi, 2018). Dalam hal ini, Seren Taun yang merupakan upacara adat syukuran panen di
Desa Citorek, berfungsi sebagai media yang memperkuat karakter religius melalui ekspresi rasa
syukur kepada Tuhan.

Pendidikan Karakter Gotong Royong

Gotong royong adalah nilai-nilai sosial yang sangat penting dalam masyarakat Indonesia,
yang mencerminkan kerjasama, solidaritas, dan kebersamaan dalam mencapai tujuan bersama.
Pendidikan karakter gotong royong bertujuan untuk mengajarkan siswa pentingnya saling
membantu, berbagi beban, dan berkontribusi pada kesejahteraan kolektif (Hayati et al, 2022).
Pendidikan gotong royong meliputi pengembangan sikap saling menghargai, bekerja sama, dan
membangun empati terhadap kebutuhan orang lain. (Rosala et al, 2021) Dalam konteks kegiatan
sekolah dan masyarakat, gotong royong mengajarkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan sosial, bekerja sama dengan orang lain untuk menyelesaikan masalah, dan
berkontribusi pada kebaikan bersama.

Tradisi Lokal Sebagai Media Pendidikan Karakter

Tradisi lokal memiliki peran penting dalam pengembangan karakter siswa, karena
mengandung nilai-nilai moral yang telah dianut dan dipraktikkan oleh masyarakat secara turun-
temurun (Sueca, 2018). Pendidikan yang berbasis pada kearifan lokal akan lebih kontekstual
dan relevan bagi siswa, karena tradisi tersebut dekat dengan kehidupan mereka (Wafigni et al,
2018). Dalam upacara Seren Taun, nilai-nilai religius dan gotong royong sangat kental.
Kegiatan ini melibatkan seluruh elemen masyarakat, termasuk siswa, dalam proses persiapan
hingga pelaksanaan ritual (Saimun, 2023) Tradisi ini mencerminkan kerjasama dalam
mempersiapkan acara, serta mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan atas hasil panen. Tradisi
semacam ini memberikan pengalaman langsung kepada siswa tentang pentingnya kebersamaan
dan rasa syukur sebagai wujud dari pendidikan karakter.

Seren Taun dan Pendidikan Karakter

Seren Taun adalah upacara adat tahunan masyarakat Sunda yang dilaksanakan sebagai
wujud rasa syukur kepada Tuhan atas hasil panen yang melimpah (Halimah et al, 2017). Di
Desa Citorek, upacara ini memiliki makna spiritual yang mendalam dan mencerminkan budaya
gotong royong masyarakat setempat. tradisi lokal seperti Seren Taun adalah simbolisme budaya
yang menyimpan nilai-nilai luhur dan berfungsi sebagai alat pendidikan yang efektif (Rachman,
2016). Dalam konteks pendidikan, upacara ini dapat digunakan untuk memperkuat karakter
siswa, terutama dalam aspek keagamaan dan gotong royong (Zuliani et al, 2024). Nilai-nilai
yang terkandung dalam Seren Taun, seperti rasa syukur, Kkerjasama, dan kebersamaan,
merupakan nilai-nilai penting yang dapat diajarkan melalui pengalaman langsung dalam
mengikuti tradisi tersebut.

Nilai Religius dalam Seren Taun

Upacara Seren Taun diawali dengan doa bersama yang melibatkan seluruh masyarakat,
termasuk anak-anak. Kegiatan ini memperkuat rasa syukur dan kesadaran spiritual siswa.
Zubaedi (2011) menyatakan bahwa nilai religius dapat ditanamkan melalui pengalaman
langsung, seperti partisipasi dalam upacara adat yang penuh dengan simbolisme keagamaan.
Seren Taun memberikan siswa kesempatan untuk menginternalisasi nilai-nilai spiritual, seperti
bersyukur kepada Tuhan atas karunia alam dan kehidupan (Lestari, 2017).

Nilai Gotong Royong dalam Seren Taun

Persiapan dan pelaksanaan upacara Seren Taun melibatkan kerja sama seluruh
masyarakat Desa Citorek (Hidayat et al, 2022). Nilai gotong royong tampak jelas dalam setiap
tahapan kegiatan, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan. Siswa yang terlibat dalam kegiatan
ini belajar untuk bekerja sama dengan sesama, menghargai kontribusi orang lain, dan
memahami pentingnya kebersamaan dalam mencapai tujuan bersama.
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Pengalaman langsung dalam kegiatan gotong royong membantu siswa menginternalisasi
nilai-nilai tersebut secara lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran teoritis semata
(Rahmawati, 2023). Partisipasi dalam Seren Taun memberikan pengalaman nyata kepada siswa
tentang bagaimana bekerja sama untuk kepentingan bersama, yang merupakan esensi dari nilai
gotong royong.

Penguatan Pendidikan Karakter melalui Seren Taun

Tradisi Seren Taun dapat diintegrasikan ke dalam program pendidikan formal untuk
memperkaya pembelajaran karakter (Simbolono, 2024). Melalui tradisi ini, siswa tidak hanya
mempelajari teori tentang religiusitas dan gotong royong, tetapi juga terlibat langsung dalam
aktivitas yang mengajarkan nilai-nilai tersebut. Pengalaman langsung ini membantu siswa untuk
lebih memahami, merasakan, dan menanamkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Kemdikbud (2013), pendidikan karakter yang efektif harus kontekstual dan relevan
dengan kehidupan siswa (Aminah et al, 2022). Oleh karena itu, integrasi tradisi lokal seperti
Seren Taun ke dalam pembelajaran formal di Sekolah Dasar dapat memperkuat karakter
pendidikan dengan memberikan konteks budaya yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

Dari beberpa teori diatas dapat disimpulan bahwa upacara adat Seren Taun di Desa
Citorek merupakan tradisi lokal yang kaya akan nilai-nilai religius dan sosial, yang relevan
untuk diterapkan dalam pendidikan karakter siswa Sekolah Dasar. Dengan melibatkan siswa
secara aktif dalam upacara ini, nilai-nilai keagamaan dan gotong royong dapat diinternalisasikan
secara lebih efektif. Seren Taun berfungsi sebagai media yang memperkuat pendidikan karakter
melalui pengalaman langsung, sehingga memberikan dampak yang mendalam dalam
pembentukan karakter siswa. Integrasi tradisi lokal ke dalam kurikulum pendidikan karakter
menjadi langkah strategis dalam membentuk generasi muda yang berakhlak mulia dan berjiwa
sosial.

Upacara Adat Seren Taun

Seren taun merupakan istilah yang diambil dari bahasa sunda (Respati, Narawati, &
Nugraheni, 2022) yang menurut (Hermawan, 2013) disebutkan bahwa ‘“kata tenang diartikan
dengan serah atau menyerahkan, sedangkan taun itu sendiri diartikan dengan tahun”. Upacara
seren taun adalah acara penyerahan hasil panen. Yang mana di jelaskan oleh (Subiantoro,
2016). Beras yang dihasilkan dalam waktu satu tahun kemudian disimpan di lumbung, atau
leuit dalam bahasa sunda. Dapat disimpulkan bahwa Upacara Adat Seren Taun adalah tradisi
adat penyerahan atau perayaan hasil panen mereka dalam waktu satu tahun yang biasa
dilakukan oleh Sebagian masyarakat Jawa Barat. Tujuan dari diadakannya Seren Taun sebagai
tanda syukur dan doa memohon kebaikan kepada Tuhan atas banyaknya anugerah yang
telah dilimpahkan.,

1. Prosesi Pelaksanaan Upacara Adat Seren Taun

Pelaksanaan Upacara Adat Seren Taun di Kasepuhan Desa Citorek Kidul dilakukan
selama 2 hari. Upacara adat ini sendiri terdiri dari beberapa rangkaian acara yaitu pada hari
pertama seluruh masyarakat Desa Citorek Kidul akan berziarah ke leluhur atau pemakaman
keluarga. Kegiatan  berziara merupakan Kkegiatan yang wajib dilakukan oleh
seluruh masyarakat, misalnya ada keluarga yang bekerja diluar Desa Citorek pun saat kegiatan
berziarah, ia wajib pulang dan mengikuti prosesi Upacara Adat Seren Taun.

~ L !
Gambar 1 . Pemakaman Desa Citorek Kidul

Setelah berziarah ibu ibu seluruh warga Bersama-sama mengumpulkan sisa hasil bumi
kepada Kasepuhan. Misalnya sayur-sayuran, padi, ternak, beras, pisang dan lain
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sebainya.  Diiringi dengan ngarengkong vyaitu membawa hasil panen dilakukan
oleh masyarakat Desa Citorek, dari sawah menuju lumbung padi. Ngarengkong adalah proses
membawa hasil panen yang Kegiatan itu dilakukan untuk menjaga kekompakan masyarakat.
Selain beras warga masyarakat pun dimintai partisipasi uang sebesar Rp.50.000 per
Kepala Keluarga untuk persiapan Acara Seren Taun, uang tersebut akan digunakan untuk
membeli kerbau, ayam, dan lain sebagainya. Jika uang partisipasi untuk kegiatan acara Seren
Taun tidak cukup, maka Jaro atau Kepala Desa wajib bertanggung jawab untuk menambahkan
keuangan tersebut.

Di hari kedua acara Seren Taun akan diawali dengan kegiatan “bebersih” kegiatan
berbersih itu meliputi bebersih diri dan bersama sama gotong royong untuk bebersih seluruh
hasil bumi yang akan dimasak. Kegiatan bebersih tersebut dilakukan di Sungai Cimadur secara
bersama sama, salah satu kepercayaan masyarakat Citorek Kidul yaitu tidak diperbolehkan
bebersih hasil bumi diluar Sungai Cimadur. Setelah semua hasil bumi dibersihkan,
dibawa kembali ke rumah kasepuhan lalu mereka bersama-sama memasak semua hasil bumi
tersebut, dan saat semua hasil bumi sudah dimasak, mereka membawa kembali ke
rumah kasepuhan. Selanjutnya mereka mengadakan acara syukuran atau ngariung bersama di
kediaman kasepuhan yang biasanya dihadiri olen para kasepuhan atau kokolot,
jaro, berkumpul makan-makan dan musyawarah.

Gambar 3 Upacara adat seren taun

Setelah musyawarah dan makan-makan selesai, kegiatan hiburan pun dimulai.
Biasanya Kasepuhan Citorek Kidul menampilkan musik angklung yang dimainkan
oleh pemuda Citorek itu sendiri. Seluruh masyarakat sekitar pun menikmati hiburan tersebut.
Dan acara terakhir mulangkeun ka kolot adalah kegiatan terakhir dari acara Seren Taun
ini. Warga Citorek menyebutnya acara asup leuweung yaitu mulai ke kehidupan rutinitas,
masyarakat sekitar mulai bekerja seperti biasanya ada yang pergi ke ladang dan huma, ada
yang pergi ke sawah, dan ada juga yang pergi ke hutan atau kebun. Kegiatan Seren Taun
memiliki nilai nilai religious dan gotong royong yang dapat diimplikasikan dalam
penguatan karakter disekolah dasar. Nilai — nilai budaya lokal lainnya yaitu ada nilai sosial,
individu, (Irianto et.al, 2022).
Nilai Yang Terkandung Dalam Upacara Seren Taun

Nilai karakter religius atau agama, nilai keindahan, nilai karakter kebersamaan, nilai
kesenian, nilai pelestarian alam, dan nilai gotong royong adalah nilai yang terkandung dalam
budaya adat Seren Taun. (Halimah & Guntara, 2017). Karakter merupakan sifat, perilaku,
atau kepribadian seseorang yang terbentuk melalui proses internalisasi berbagai nilai
kebajikan yang diyakini. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar dalam cara individu memandang,
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bersikap, berpikir, dan bertindak. (Pratomo, 2011). Sedangkan Religius merupakan perilaku
dan sikap manusia dalam melakukan ajaran agama yang dipercayainya. Mempunyai sikap
yang toleran terhadap perbedaan sesama dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Syakir,
A., Hamidah, J., & Istigamah, I. (2021). Dalam Upacara Adat Seren Taun, nilai
religius tercermin dalam kegiatan doa dan syukur kepada Tuhan sebagai bentuk rasa syukur
atas hasil panen. Nilai ini mengajarkan peserta didik untuk menghargai dan bersyukur atas
segala nikmat yang sudah mereka terima. Di sekolah, karakter religius ini dapat ditanamkan
melalui kegiatan doa bersama dan toleransi antar warga sekolah. Di sisi lain, guru
dapat memanfaatkan tradisi upacara seren taun ini sebagai materi ajar dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama atau Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) untuk
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih kontekstual.

Selain nilai karakter religious, nilai karakter gotong royong juga sangat erat dengan
upacara adat seren taun masyarakat desa Citorek. Gotong royong merupakan sikap
yang diwujudkan melalui kegiatan yang dilakukan bersama-sama oleh masyarakat, dengan
saling membantu dalam menyelesaikan pekerjaan atau mengatasi masalah secara
sukarela tanpa mengharapkan imbalan. (Firdaus, Agustini, & Baedowi, 2023). Seluruh
persiapan dan pelaksanaan kegiatan Seren Taun dilakukan secara bersama-sama, mulai dari
pembuatan tempat upacara, persiapan hidangan, hingga penyelenggaraan hiburan. Gotong
royong ini menjadi bagian tak terpisahkan dari upacara Seren taun. Manfaat penerapan nilai
gotong royong di sekolah dasar meliputi pembelajaran bagi peserta didik untuk bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas guna meringankan beban pekerjaan. Nilai ini juga
membantu meningkatkan rasa kebersamaan dan kekompakan di antara peserta didik, sehingga
dapat mengurangi sikap egois. Selain itu, gotong royong mendorong pembagian tugas
secara adil di antara peserta didik, yang pada gilirannya membantu menghilangkan perbedaan
dan memperkuat persatuan serta kesatuan (Hidayat, Robandi, & Nuryani, 2024). Di
sekolah, nilai ini bisa diimplikasikan melalui kegiatan-kegiatan yang melibatkan kerja sama,
seperti piket kelas atau proyek kelompok diberikan kepada lebih banyak lagi membutuhkan.
Kegiatan tersebut.

2. Implikasi Upacara Seren Taun pada Penguatan Karakter Peserta Didik.

Upacara seren taun sebagai tradisi budaya yang diwariskan secara turun menurun,
mengandung nilai-nilai luhur seperti kebersamaan, rasa Syukur, dan penghormatan kepada
alam. Dalam konteks Pendidikan dasar upacara adat ini dapat menjadi inspirasi untuk
mengajarkan peserta didik tentang pentingnya menghargai tradisi local dan lingkungan
sekitar. Dengan memahami filosofi Seren Taun siswa dapat belajar untuk bersyukur atas hasil
kerja keras yang sudah dilakukan dan mengena pentingnya gotong royong, serta menghormati
keberagaman budaya yang ada di Indonesia.

a. Kegiatan Penguatan Karakter Religius Peserta Didik

Seren Taun tercemin dari ungkapan Syukur kepada Tuhan atas hasil panen dan rezeki
yang telah diberikan. Pada di sekolah dasar dapat mengambil nilai ini melalui berbagai
kegiatan. Misalnya siswa diajak mengikuti kegiatan refleksi dan doa bersama sebelum
dan sesudah melakukan suatu kegiatan untuk menanamkan rasa syukur terhadap hasil belajar.
Selain itu, pembelajaran Pendidikan Agama dapat diintegrasikan dengan diskusi mengenai
pentingnya mensyukuri nikmat Tuhan yang digambarkan dalam tradisi Seren Taun.
Sekolah juga bisa mengadakan kegiatan bersedekah atau kegiatan amal. Dimana siswa
membawa hasil bumi, mainan, atau barang lainnya untuk

bukan hanya untuk mengajarkan bahwa rasa Syukur tidak hanya diekspresikan melalui
doa, tetapi juga dalam kegiatan berbagi terhadap sesama. Kegiatan amal tersebut juga menjadi
salah satu cara untuk memperkuat karakter religious yang peduli terhadap orang lain.

b. Kegiatan Penguatan Karakter Gotong Royong Peserta Didik

Gotong royong dalam upacara seren taun terlihat dari kerja sama antar masyarakat
sekitar dalam menyukseskan upacara. Mulai dari persiapan hingga prosesi pelaksanakan
upacara seren taun. Nilai penguatan karakter gotong royong yang dapat diterapkan disekolah
dasar yaitu kegiatan proyek berbasis kelompok. Misalnya siswa bekerja sama membuat
dekorasi kelas bertema peduli lingkungan, Dimana setiap kelompok bertanggung
jawab terhadap tugasnya seperti dekorasi temanya, musiknya, dan doanya. Proyek ini tidak
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hanya melatih kerja sama antar individu tetapi juga membangun kesadaran tentang pentingnya
tanggung jawab atas bagian tugas.

Selain itu sekolah juga bisa mengadakan jumsih (Jum’at Bersih) yaitu kegiatan bersih-
bersih lingkungan sekolah yang dilakukan pada hari jum’at melibatkan seluruh warga sekolah.
Hal ini mengajarkan siswa untuk saling membantu, berbagi tanggung jawab, bekerja sama
demi kebaikan bersama dan juga dapat menumbuhkan rasa  kepedulian
terhadap linkungan. Dalam kegiatan ini guru dapat menekankan semangat gotong royong dan
juga peduli lingkungan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimaksih kepada tim penelitian ini dan kepada dosen pembimbing serta seluruh civitas
akademika universitas sultan ageng tirtayasa, sudah memberikan dukungan dan gagasan ide
tenaga, sehingga artikel ini dapat diselsaikan dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan bahwa Upacara adat Seren Taun di Desa Citorek memiliki implikasi positif
terhadap penguatan karakter di sekolah dasar mulai rangkaian persiapan hingga prosesi upacara
seren taun dapat ditemukan berbagai nilai-nilai karakter. Salah satunya nilai karakter religious
dan nilai karakter gotong royong. Nilai-nilai religius, seperti syukur kepada Tuhan, serta nilai
gotong royong yang tercermin dalam kebersamaan masyarakat, memberikan teladan nyata yang
dapat ditanamkan dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. Dengan mengimplikasikan nilai-
nilai Seren Taun ke dalam pembelajaran, sekolah juga dapat membentuk peserta didik yang
tidak hanya berkarakter religius dan gotong royong, tetapi juga memiliki kesadaran terhadap
budaya lokal. Pendekatan ini sejalan dengan kebijakan pendidikan karakter yang dianjurkan
oleh pemerintah, sehingga tradisi lokal dapat terus diwariskan kepada generasi muda. Hal ini
juga sangat penting dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki karakter baik,
tetapi juga mencintai dan menghargai warisan budaya mereka.
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